BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Perancangan sistem informasi akuntansi penjualan merupakan suatu solusi dari untuk memecahkan masalah yang terjadi pada perusahaan. 
2.1.1 Perancangan 
Dalam membuat suatu Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dibutuhkan suatu perancangan yang baik dalam memulainya. 

Definisi Perancangan menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul ”Analisis dan Desain Sistem Informasi” (2005) adalah sebagai berikut : 
Perancangan adalah Suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapai perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik.[5]

Definisi perancangan sistem menurut Jogiyanto Hartono dalam bukunya yang berjudul ”Analisis dan Desain Sistem Informasi” (2000) adalah : “Perancangan sistem adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah dari suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi.”[9]

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perancangan merupakan proses atau cara untuk membuat sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi.
2.1.2 Sistem 
Pada PT MIGATRIO terdapat sebuah sistem yang mengatur berbagai kegiatan agar semua kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik. 
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” (2001), mengemukakan bahwa : “Sistem adalah  Suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.”[15]
Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” (2004), mengemukakan juga bahwa : ”Sistem adalah Kumpulan sumber daya yang berhubungan untuk mencapai suatu tujuan.”[21]
Berdasarkan definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa sistem merupakan suatu kesatuan saling berhubungan untuk melakukan suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan.
2.1.3 Informasi 
Setiap perusahaan membutuhkan informasi yang capat dan akurat serta terpercaya. Dibawah ini ada beberapa definisi tentang informasi.

Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” (2002), mengemukakan bahwa : “Informasi adalah Data yang telah diorganisasi dan telah memiliki kegunaan dan manfaat.”[11]
Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” (2004), mengemukakan juga bahwa : “Informasi adalah Data yang berguna yang sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat.”[21]
Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi merupakan  suatu data yang telah memiliki kegunaan dan dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan.

2.1.4 Sistem Informasi
Sistem informasi merupakan suatu kumpulan dari komponen-komponen dalam suatu organisasi yang berhubungan dengan proses aliran informasi.

Menurut Soemarso. SR  dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” (2002), mengemukakan bahwa : “Sistem informasi adalah Bidang akuntansi yang berhubungan dengan perancangan dan pelaksanaan prosedur pengumpulan dan pelaporan data keuangan maupun non keuangan.”[17]
Menurut Abdul Kadir dalam bukunya yang berjudul “Pengenalan Sistem Informasi” (2002), mengemukakan bahwa : 
Sistem informasi adalah Mencakup sejumlah komponen (manuasia, komputer, teknologi informasi dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi informasi) dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran/tujuan.[2]
Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi merupakan sejumlah komponen yang berhubungan dengan perancangan dan pelaksanaan prosedur pengumpulan dan pelaporan data keuangan maupun non keuangan dan untuk mencapai suatu tujuan.
2.1.5 Akuntansi
Akuntansi merupakan proses yang penting dalam sebuah perusahaan dimana akuntansi dapat memberikan sebuah informasi ekonomi yang digunakan untuk mengambil keputusan.
Menurut Soemarso. SR  dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi  Suatu Pengantar” (2002), mengemukakan bahwa :

Akuntansi adalah Proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.[17]
Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” (2004), mengemukakan juga bahwa : “Akuntansi adalah Teknik yang menggambarkan proses yang menghubungkan sumber data melalui “channel” komunikasi dengan para penerima informasi.”[21]
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah proses  mengidentifikasikan transaksi dan kejadian-kejadian dan melaporkan informasi yang umumnya bersifat keuangan.

2.1.7.1 Metode Pencatatan Akuntansi
Dalam melakukan pencatatan akuntansi terdapat dua cara atau metode yang dapat digunakan dan dalam penerapan metode pencatatan akuntansi pada suatu perusahaan tergantung kebijakan perusahaan tersebut.
Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih dalam bukunya yang berjudul ”Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu” (2003), metode pencatatan akuntansi terdiri dari:
a. Accrual Basic 

b. Cash Basic[3]
Uraian dari metode pencatatan akuntansi diatas adalah :
a. Accrual Basic 

Accrual Basic adalah Dasar pencatatan dalam akuntansi yang akan melaporkan pendapatan pada saat pendapatan itu diperoleh tanpa mempertimbangkan kapan uang tunai akan diterima, dan akan melaporkan beban pada saat terjadinya, tanpa menunggu pengeluaran uang tunai dilakukan. 
b. Cash Basic 

Cash Basic adalah Dasar pencatatan dalam akuntansi yang akan hanya mengakui pendapatan apabila benar-benar diterima secara tunai dan akan mengakui beban apabila betul-betul telah terjadi.
Berdasarkan uraian diatas, metode pencatatan akuntansi yang penulis gunakan adalah metode pencatatan akuntansi Accrual Basic karena pengakuan pendapatan pada saat pendapatan itu diperoleh dan beban pada saat terjadinya.
2.1.7.2 Metode Pencatatan Persediaan
Dalam melakukan pencatatan persediaan terdapat dua cara atau metode yang dapat digunakan dan dalam penerapan metode pencatatan persediaan pada suatu perusahaan tergantung kebijakan perusahaan tersebut.
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” (2001), mengemukakan bahwa metode pencatatan persediaan terdiri dari dua cara yaitu :
a. Sistem pencatatan periodik

b. Sistem pencatatan perpetual[15]
Uraian dari metode pencatatan persediaan diatas adalah :

a. Sistem pencatatan periodik

Sistem pencatatan periodik (Periodic System) yaitu pencatatan yang dilakukan secara terus menerus baik kuantitas dan harganya maupun mutasi saldonya.
b. Sistem pencatatan perpetual
Sistem pencatatan perpetual (Perpectual System) yaitu pencatatan yang dilakukan hanya transaksi pembelian saja yng dicatat sedangkan mutasi dan saldonya tidak dicatat.

 Berdasarkan uraian diatas, metode pencatatan persedian yang penulis gunakan adalah metode sistem pencatatan perpetual karena hanya transaksi tentang pembelian barang saja yang dicatat sedangkan mutasi dan saldonya tidak dicatat.
Adapun bentuk dari sistem pencatatan perpetual adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1 Jurnal Umum Sistem Pencatatan Perpetual[17]
	Akun
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	Pembelian
	Persediaan Barang Dagangan
	113
	XX
	

	
	Kas
	111
	
	XX

	Retur Pembelian
	Kas
	111
	XX
	

	
	Persediaan Barang Dagangan
	113
	
	XX

	Penjualan
	Kas
	111
	XX
	

	
	Penjualan
	411
	
	XX


2.1.7.3 Metode Pencatatan Piutang
Dalam melakukan pencatatan piutang terdapat dua cara atau metode yang dapat digunakan dan dalam penerapan metode pencatatan piutang pada suatu perusahaan tergantung kebijakan perusahaan tersebut.
Menurut Donald E. Kieso, Jerry J & Weygandt, Terry D Alih Bahasa Emil Salim dalam bukunya yang berjudul ”Akuntansi Intermediate” (2002), metode pencatatan piutang terdiri dari: 

a. Metode Kotor

b. Metode Bersih[10]
Uraian dari metode pencatatan akuntansi diatas adalah :

a. Metode Kotor

Menurut metode ini diskon penjualan hanya diakui dalam akun apabila pembayaran diterima dalam periode diskon. Diskon penjualan lalu akan ditunjukan dalam laporan laba rugi sebagai pengurang atas penjualan untuk mendapatkan penjualan bersih. 
b. Metode Bersih

Dalam metode ini diskon penjualan yang tidak diambil mencerminkan pinalti atau denda yang ditambahkan pada harga yang ditetapkan untuk merangsang pembayaran secepatnya. Penjual menawarkan barang dagangannya secara kredit pada harga yang sedikit lebih tinggi dari pada penjualan tunai, dan kenaikkannya dioffset oleh diskon tunai yang ditawarkan. Jadi, pelanggan yang membayar setelah berakhirnya periode diskon akan didenda karena harus membayar dengan jumlah yang melebihi harga tunai dan setiap diskon yang tidak diambil kemudian didebit ke Piutang Usaha dan dikredit ke Diskon Penjualan yang Hilang (Sales Discount Forfeited). 
Contoh transaksi berikut yang berhubungan dengan metode pencatatan 

akuntansi adalah sebagai berikut :
- Penjualan kredit sebesar Rp 10.000 dengan termin 2/10, n/30.
- Diterima pembayaran piutang sebesar Rp 4.000 dalam periode diskon dan    pelunasannya sebesar Rp 6.000.

Berdasarkan transaksi di atas, jurnal yang mengilustrasikan perbedaan antara metode kotor dengan metode bersih.
Tabel 2.2 Jurnal Umum Metode Pencatatan Piutang[10]
	Metode
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	KOTOR
	Piutang Usaha
	112
	10.000
	-

	
	   Penjualan
	411
	-
	10.000

	
	Kas
	111
	3.920
	-

	
	Potongan Penjualan
	412
	80
	-

	
	  Piutang Usaha
	112
	-
	4.000

	
	Kas
	111
	6.000
	-

	
	PiutangUsaha
	112
	-
	6.000

	

	BERSIH
	Piutang Usaha
	112
	9.800
	-

	
	Penjualan
	411
	-
	9.800

	
	Kas
	111
	3.920
	-

	
	Piutang Usaha
	112
	-
	3.920

	
	Piutang Usaha
	112
	120
	-

	
	 Diskon Penjualan Yang Hilang
	412
	-
	120

	
	Kas
	111
	6.000
	-

	
	Piutang Usaha
	112
	-
	6.000


Berdasarkan uraian diatas, metode pencatatan piutang yang penulis gunakan adalah metode kotor karena diskon penjualan hanya diakui dalam akun apabila pembayaran diterima dalam periode diskon.

2.1.7.4 Proses Akuntansi
Kegiatan akuntansi meliputi :
1. Pengidentifikasian dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan.

2. Pemrosesan data dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan.
3. Pengkomunikasian informasi kepada pemakai laporan. 

Secara singkat proses akuntansi menurut Soemarso. SR  dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” (2002) dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Proses Akuntansi[17]

Menurut Soemarso. SR  dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” (2002) mengemukakan secara singkat bahwa : “Kegiatan akuntansi merupakan suatu proses yang berulang sehingga membentuk siklus yang telah digambarkan diatas”.[17]
2.1.7.5 Siklus Akuntansi
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan meliputi beragam aktivitas yang berkaitan dengan siklus akuntansi. 
Menurut Soemarso. SR  dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” (2002), mengemukakan bahwa siklus akuntansi adalah : “Siklus Akuntansi adalah Tahap-tahap kegiatan dalam proses pencatatan dan pelaporan akuntansi mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan dibuatnya laporan keuangan.”[17]
Secara singkat dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.2 Proses Pembuatan Laporan Keuangan[17]
Dari gambar diatas, tahapan pembuatan laporan keuangan adalah sebagai berikut :

1. Tahap Pencatatan

1. Pembuatan / penerimaan bukti transaksi

2. Pencatatan dalam jurnal (Buku harian)
Menurut Soemarso. SR  dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” (2002), mengemukakan bahwa :

Jurnal Umum adalah Formulir khusus yang digunakan untuk mencatat secara kronologis transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan menurut nama akuntansi dan jumlah yang harus di debit dan di kredit.[17]
Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa jurnal merupakan buku harian khusus untuk mencatat semua transaksi yang terjadi pada perusahaan menurut standar akuntansi yang ada.
Tabel 2.3 Jurnal Umum[17]
	PT. X

JURNAL UMUM

Periode 31 Desember 200X

	Tanggal
	Nomor

Bukti
	Keterangan
	P/R
	Debet
	Kredit

	xx/xx/xxxx
	FT100XX
	Kas
	111
	Rpxx
	Rp0

	
	
	    Penjualan
	114
	Rp0
	Rpxx

	
	
	(Jurnal Untuk Mencatat Penjualan Tunai)

	xx/xx/xxxx
	FK100XX
	Piutang Usaha
	112
	Rpxx
	Rp0

	
	
	    Penjualan
	411
	Rp0
	Rpxx

	
	
	(Jurnal Untuk Mencatat Penjualan Kredit)

	xx/xx/xxxx
	KM100XX
	Kas
	111
	Rpxx
	Rp0

	
	
	    Piutang Usaha
	112
	Rp0
	Rpxx

	
	
	(Jurnal Untuk Mencatat Pelunasan Piutang)

	xx/xx/xxxx
	FK100XX
	Kas
	111
	Rpxx
	Rp0

	
	
	Piutang Usaha
	113
	Rpxx
	Rp0

	
	
	    Penjualan
	411
	Rp0
	Rpxx

	
	
	(Jurnal Untuk Mencatat Uang Muka)

	xx/xx/xxxx
	FK100XX
	Kas
	111
	Rpxx
	Rp0

	
	
	Piutang Usaha
	113
	Rpxx
	Rp0

	
	
	Diskon Penjualan
	412
	Rpxx
	Rp0

	
	
	    Penjualan
	411
	Rp0
	Rpxx

	
	
	(Jurnal Untuk Mencatat Uang Muka dan Diskon)

	xx/xx/xxxx
	FT100XX
	Kas
	111
	Rpxx
	Rp0

	
	
	Diskon Penjualan
	412
	Rpxx
	Rp0

	
	
	    Penjualan
	411
	Rp0
	Rpxx

	
	
	(Jurnal Untuk Mencatat Diskon Penjualan Tunai)

	xx/xx/xxxx
	FK100XX
	Piutang Usaha
	111
	Rpxx
	Rp0

	
	
	Diskon Penjualan
	412
	Rpxx
	Rp0

	
	
	    Penjualan
	411
	Rp0
	Rpxx

	
	
	(Jurnal Untuk Mencatat Diskon Penjualan Kredit)

	xx/xx/xxxx
	RT00XX
	Retur Penjualan 
	413
	Rpxx
	Rp0

	
	
	    Kas
	111
	Rp0
	Rpxx

	
	
	(Jurnal Untuk Retur Penjualan Tunai)

	xx/xx/xxxx
	RK00XX
	Retur Penjualan 
	413
	Rpxx
	Rp0

	
	
	    Piutang Usaha
	112
	Rp0
	Rpxx

	
	
	(Jurnal Untuk Retur Penjualan Kredit)

	TOTAL
	Rpxx
	Rpxx


3. Pemindah-bukuan (Posting) ke buku besar
Menurut Soemarso. SR  dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” (2002), mengemukakan bahwa : “Buku Besar adalah Kumpulan dari akun-akun yang saling berhubungan dan yang merupakan satu kesatuaan tersendiri.”[17]
Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa buku besar merupakan pengelompokan akun-akun yang terdapat pada jurnal umum yang saling berhubungan.
Tabel 2.4 Buku Besar dengan Perkiraan 3 Kolom[17]
	Nama Akun : Kas                                                                           No Akun: 111

	Tanggal
	Keterangan
	P/R
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	xx/xx/xxxx
	Penjualan
	411
	Rpxx
	Rp0
	D
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Piutang Usaha
	112
	Rpxx
	Rp0
	D
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Penjualan
	411
	Rpxx
	Rp0
	D
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Penjualan
	411
	Rpxx
	Rp0
	D
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Penjualan
	411
	Rpxx
	Rp0
	D
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Retur Penjualan
	413
	Rp0
	Rpxx
	D
	Rpxx


	Nama Akun : Piutang Usaha                                                           No Akun: 112

	Tanggal
	Keterangan
	P/R
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	xx/xx/xxxx
	Penjualan
	411
	Rpxx
	Rp0
	D
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Kas
	111
	Rp0
	Rpxx
	D
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Penjualan
	411
	Rpxx
	Rp0
	D
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Penjualan
	411
	Rpxx
	Rp0
	D
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Penjualan
	411
	Rpxx
	Rp0
	D
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Retur Penjualan
	413
	Rp0
	Rpxx
	D
	Rpxx


	Nama Akun : Penjualan                                                                    No Akun: 411

	Tanggal
	Keterangan
	P/R
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	xx/xx/xxxx
	Kas
	111
	Rp0
	Rpxx
	K
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Piutang Usaha
	112
	Rp0
	Rpxx
	K
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Kas
	111
	Rp0
	Rpxx
	K
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Kas
	111
	Rp0
	Rpxx
	K
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Kas
	111
	Rp0
	Rpxx
	K
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Piutang Usaha
	112
	Rp0
	Rpxx
	K
	Rpxx


	Nama Akun : Diskon Penjualan                                                       No Akun: 412

	Tanggal
	Keterangan
	P/R
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	xx/xx/xxxx
	Penjualan
	411
	Rpxx
	Rp0
	D
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Penjualan
	411
	Rpxx
	Rp0
	D
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Penjualan
	411
	Rpxx
	Rp0
	D
	Rpxx


	Nama Akun : Retur Penjualan                                                        No Akun: 413

	Tanggal
	Keterangan
	P/R
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	xx/xx/xxxx
	Kas
	111
	Rpxx
	Rp0
	K
	Rpxx

	xx/xx/xxxx
	Piutang Usaha
	112
	Rpxx
	Rp0
	K
	Rpxx


2. Tahap Pengikhtisaran
1. Pembuatan neraca saldo (Trial Balance)
2. Pembuatan neraca lajur dan jurnal penyesuaian (Adjustment)

3. Penyusunan laporan keuangan

Menurut Soemarso. SR  dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” (2002), mengemukakan bahwa : “Laporan Keuangan merupakan Laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak luar perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.”[17]
Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan merupakan laporan akhir dari seluruh kegiatan yang dibuat untuk para pembuat keputusan mengenai hasil usaha perusahaan.
Adapun laporan keuangan yang digunakan penulis dalam perancangan sistem informasi akuntansi penjualan terdiri dari :
a. Laporan Laba Rugi


Menurut Soemarso. SR  dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” (2002), mengemukakan bahwa : “Laporan laba rugi adalah Ikhtisar pendapatan dan beban untuk suatu perusahaan untuk suatu perusahaan untuk jangka waktu tertentu.”[17]
Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan laba rugi merupakan laporan akhir yang menyajikan sumber pendapatan dan beban perusahaan selama periode akuntansi tertentu.
Tabel 2.5 Laporan Laba Rugi[17]
	PT X

Laporan Laba Rugi

Periode 31 Desember 200X

	Pendapatan:

     Penjualan                                                                  XX
     Diskon Penjualan                                                    (XX)
     Retur Penjualan                                                      (XX)
Penjualan Bersih                                                                                             XX
Harga Pokok Penjualan:

     Persediaan Awal                                                       XX
     Pembelian                                                                 XX
     Barang Tersedia Untuk Dijual                                  XX
     Persediaan Akhir                                                     (XX)
     Laba Kotor                                                                XX

Harga Pokok Penjualan                                                                                 (XX)
Beban-Beban:

     Beban Gaji                                                                (XX)
     Beban Lain-Lain                                                       (XX)
     Beban Listrik dan Telepon                                       (XX)
     Total Beban                                                                                               (XX)
Laba/Rugi Bersih                                                                                         XXX



b. Neraca

Menurut Soemarso. SR  dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” (2002), mengemukakan bahwa : “Neraca adalah Laporan keuangan yang dapat memberi informasi tentang sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan dan sumber pembelanjaan untuk memperolehnya.”[17]
Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa neraca merupakan laporan yang menghitung tingkat pengembalian dan mengevaluasi struktur modal perusahaan. 
Tabel 2.6 Neraca[17]
	PT. X

NERACA

Periode 31 Desember 200X

	AKTIVA

Aktiva Lancar :

Kas                                                                       XX
Piutang Usaha                                                      XX
Persediaan                                                            XX
Total Aktiva Lancar                                                             XX       

Aktiva Tetap :

Peralatan                                                              XX
Akm.Peny Peralatan                                          (XX)    

Tanah                                                                  XX                                       

Total Aktiva Tetap                                                                 XX             

Total Aktiva                                                                                    XXX

PASSIVA
Kewajiban Lancar :

Utang Usaha                                                       XX

Utang Gaji                                                          XX
Total Kewajiban                                                                  XX
Modal :

Modal                                                                 XX

Laba Ditahan                                                     XX
Total Modal                                                                         XX

Total Pasiva                                                                                  XXX




2.1.6 Sistem Informasi Akuntansi
Perusahaan yang sudah maju ataupun yang sedang berkembang membutuhkan sistem informasi akuntansi terutama dalam hal pembuatan laporan keuangan. Dengan membuat sistem informasi akuntansi ini akan mempermudah pembuatan laporan keuangan yang cepat dan akurat.

Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” (2004), mengemukakan juga bahwa : “Sistem Informasi Akuntansi adalah Kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi.”[21]
Sedangkan menurut Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” (2004), mengemukakan bahwa : 

Sistem Informasi Akuntansi adalah Kumpulan dari sub-sub sistem/komponen/unsur baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan yaitu mengolah data keuangan/yang berkaitan dengan masalah uang menjadi informasi keuangan yang diperlukan oleh manajer dan non manajer untuk mengambil keputusan.[6]
Berdasarkan definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya yang saling berhubungan dan menghasilkan informasi yang diperlukan untuk mengambil keputusan.

2.1.7 Penjualan

Pada setiap perusahaan terutama perusahaan dagang, penjualan sangat penting bagi kemajuan ataupun kemunduran perusahaan.

Menurut Soemarso. SR  dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” (2002), mengemukakan bahwa : ”Penjualan adalah Penjualan barang dagang oleh perusahaan dagang.”[17]

Menurut Riduan Tobink dan Ir. Nirwana dalam bukunya yang berjudul “Kamus Istilah Akuntansi” (2004), mengemukakan bahwa : ”Penjualan Pemindahan hak milik atas barang atau pemberian jasa yang dilakukan oleh produsen kepada konsumen dengan harga yang telah disepakati bersama.”[16]
 Berdasarkan definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa penjualan adalah berpindahnya barang dagangan atau pemberian jasa yang dilakukan oleh perusahaaan dagang kepada konsumen dengan harga yang telah disepakati.


Pada dasarnya kegiatan penjualan dibagi menjadi dua :
1. Penjualan Tunai 

Definisi penjualan tunai menurut La midjan dalam bukunya yang berjudul ”Sistem Informasi Akuntansi” (2004) adalah sebagai berikut : “Penjualan Tunai adalah  penjualan yang bersifat cash dan pada umumya terjadi secara kontan.”[12]
Berdasarkan definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa penjualan tunai adalah suatu transaksi yang pembayarannya dilakukan secara tunai.
2. Penjualan Kredit

Menurut Riduan Tobink dan Ir. Nirwana dalam bukunya yang berjudul “Kamus Istilah Akuntansi” (2004), mengemukakan bahwa : ”Penjualan Kredit adalah Penerimaan jasa yang disertai dengan janji untuk membayar.”[16]
Berdasarkan definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa penjualan tunai adalah suatu transaksi yang pembayarannya dilakukan secara kredit yaitu pihak langganan berjanji untuk membayar barang-barang serta jasa-jasa tersebut pada waktu akan datang.
2.1.7.1 Fungsi Yang Terkait
Pada transaksi penjualan baik itu secara tunai maupun kredit terdapat  fungsi yang terkait. Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi” (2001), yaitu :

a. Fungsi Kredit

b. Fungsi Penjualan

c. Fungsi Gudang

d. Fungsi pengiriman

e. Fungsi Akuntansi

f. Fungsi Penagihan[15]
Uraian dari fungsi yang terkait diatas adalah :
a. Fungsi Kredit
Fungsi ini bertanggung jawab atas pemberian kartu kredit kepada pelanggan terpilih.

b. Fungsi Penjualan

Fungsi ini bertanggung jawab melayani kebutuhan barang pelanggan.
c. Fungsi Gudang

Fungsi ini menyediakan barang yang diperlukan oleh pelanggan sesuai dengan yang tercantum dalam tembusan faktur penjualan kredit maupun tembusan faktur penjualan tunai yang diterima dari fungsi penjualan.
d. Fungsi pengiriman

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyerahkan barang yang kuantitas, mutu dan spesifikasinya sesuai dengan tercantum dalam tembusan faktur penjualan kredit maupun tembusan faktur penjualan tunai yang diterima dari fungsi penjualan.
e. Fungsi Akuntansi

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat transaksi bertambahnya piutang kepada pelanggan ke dalam kartu piutang berdasarkan tembusan faktur penjualan kredit maupun tembusan faktur penjualan tunai yang diterima dari fungsi pengiriman.

f. Fungsi Penagihan

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat surat tagihan secara periodik kepada pemegang kartu kredit.

2.1.7.2 Dokumen Yang Digunakan 
Pada sistem informasi penjualan baik itu secata tunai maupun kredit, terdapat dokumen yang digunakan sebagai bukti transaksi. Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi” (2001), mengemukakan bahwa dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi  penjualan, yaitu :

1. Surat Order Penjualan (SOP) 

2. Faktur 

3. Bukti Memorial

4. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan[15]
Uraian dari dokumen yang digunakan diatas adalah :
1. Surat Order Penjualan (SOP) 

Dokumen ini merupakan lembar pertama SOP yang memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk mengirimkan jenis barang dengan jumlah dan spesifikasi seperti yang tertera diatas dokumen tersebut.
2. Faktur 

Dokumen ini merupakan lembar pertama yang dikirim oleh fungsi penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar untuk mencatat piutang.
3. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan

Dokumen ini merupakan dokumen pendukung yang digunakan untuk menghitung total harga pokok produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu.

4. Bukti Memorial
Dokumen ini merupakan dokumen sumber untuk pencatatan kedalam jurnal umum. 
2.1.7.3 Catatan Yang Digunakan
Dalam sistem informasi akuntansi penjualan terdapat empat catatan yang digunakan. Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi” (2001), mengemukakan bahwa catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi  penjualan, yaitu :

1. Jurnal Penjualan

2. Kartu Piutang

3. Kartu Persediaan

4. Kartu Gudang

5. Jurnal Umum[15]
Uraian dari catatan yang digunakan diatas adalah :
1. Jurnal Penjualan
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi penjualan, baik secara tunai maupun kredit.

2. Kartu Piutang

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi piutang perusahaan kepada tiap-tiap debiturnya.

3. Kartu Persediaan

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi setiap jenis persediaan.
4. Kartu Gudang

Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan persediaan fisik barang yang disimpan digudang.

5. Jurnal Umum

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu.
2.1.8 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan merupakan rancangan sistem informasi akuntansi yang berkaitan dengan penjualan baik secara tunai maupun secara kredit dalkam sebuah perusahaan dagang.

Perancangan menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul ”Analisis dan Desain Sistem Informasi” (2005) adalah sebagai berikut : 
Perancangan adalah Suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapai perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik.[5]
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” (2001), mengemukakan bahwa : “Sistem adalah  Suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.”[15]

Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” (2004), mengemukakan juga bahwa : “Informasi adalah Data yang berguna yang sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat.”[21]
Menurut Soemarso. SR  dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi  Suatu Pengantar” (2002), mengemukakan bahwa :


Akuntansi adalah Proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.[17]

Menurut Soemarso. SR  dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” (2002), mengemukakan bahwa : ”Penjualan adalah Penjualan barang dagang oleh perusahaan dagang.”[17]

Penjualan Tunai menurut La midjan dalam bukunya yang berjudul ”Sistem Informasi Akuntansi” (2004) adalah sebagai berikut : “Penjualan Tunai adalah  penjualan yang bersifat cash dan pada umumya terjadi secara kontan.”[12]

Menurut Riduan Tobink dan Ir. Nirwana dalam bukunya yang berjudul “Kamus Istilah Akuntansi” (2004), mengemukakan bahwa : ”Penjualan Kredit adalah Penerimaan jasa yang disertai dengan janji untuk membayar.”[16]
Berdasarkan definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa perancangan sistem informasi akuntansi penjualan adalah mendesain dengan menggunakan kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dengan proses transaksi untuk menghasilkan informasi akuntansi penjualan tunai dan penjualan kredit yang terjadi dari input, proses hingga sebuah output yaitu laporan keuangan.

2.2 Alat Kelengkapan Sistem
Dalam merancang suatu sistem diperlukan alat untuk mempermudah penyelesaian perancangan. Berikut ini beberapa alat kelengkapan sistem yang penulis gunakan dalam merancangan sistem informasi akuntansi penjualan.
2.2.1 Data Flow Diagram (DFD)
DFD dapat digunakan untuk mengetahui aliran data apa saja yang mengalir dalam suatu sistem beserta dengan prosesnya, sehingga dapat mempermudah dalam proses Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan.
Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul ”Analisa Sistem Informasi” (2003) mengemukakan bahwa:

Data Flow Diagram (DFD) adalah Suatu network yang menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya.[20]
Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul ”Sistem Akuntansi” (2001), mengemukakan bahwa: ”Data Flow Diagram (DFD) adalah Suatu model yang menggambarkan aliran data dan proses untuk mengolah data dalam suatu sistem.”[15]
Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu network yang menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi untuk mengolah data dalam suatu sistem.
2.2.1.1 Diagram Konteks
Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan pihak-pihak yang terkait dalam suatu sistem beserta dengan dokumen yang mengalir melalui suatu proses sistem.
Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul ”Analisis dan Desain Sistem Informasi” (2005), mengemukakan bahwa : “Diagram Konteks adalah Diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem.”[5]

Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul ”Analisa Sistem Informasi” (2003), mengemukakan bahwa: 
Diagram Konteks adalah Menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum atau global dari keseluruhan sistem yang ada.[20]
Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa diagram konteks adalah diagram yang menggambarkan ruang lingkup suatu sistem yang akan diproses secara umum dari keseluruhan sistem yang ada.
2.2.1.2 Diagram Level Nol/Zero (Overview Diagram)
Diagram Level Nol merupakan level yang menggambarkan sistem secara umum dan tidak terperinci. Setiap turunan ke level 1,2 dan seterusnya maka proses-proses tersebut akan menguraikan lebih rinci.
Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul ”Analisis dan Desain Sistem Informasi” (2005), mengemukakan bahwa : “Diagram Nol/Zero (Overview Diagram) adalah Diagram yang menggambarkan proses dari data flow diagram.”[5]

Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul ”Analisa Sistem Informasi” (2003), mengemukakan bahwa: ”Diagram Level Nol adalah Menggambarkan tahapan proses yang ada didalam diagram konteks yang penjabarannya lebih terperinci.”[20]
Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa diagram level nol/zero adalah diagram yang menggambarkan proses dari diagram konteks atau yang sebelumnya secara lebih terperinci.
2.2.1.3 Diagram Rinci/Diagram Level 1
Diagram level 1 merupakan penjelasan dari dalam Diagram level 0 yang menjelaskan proses secara terperinci. 
Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul ”Analisis dan Desain Sistem Informasi” (2005), mengemukakan bahwa : “Diagram Rinci (Level Diagram) adalah Diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam diagram nol atau diagram level di atasnya.”[5]

Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul ”Analisa Sistem Informasi” (2003), mengemukakan bahwa: ”Diagram Level 1 adalah Menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dari tahapan proses yang ada didalam diagram nol.”[20]
Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa diagram rinci/diagram level 1 adalah diagram yang menggambarkan arus data secara lebih terperinci dari level sebelumnya.
2.2.2 Kamus Data
Kamus data ikut berperan dalam perancangan dan pengembangan sistem informasi.
Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” (2002), mengemukakan bahwa : 

Kamus Data berisi tentang struktur database untuk setiap elemen data yang disimpan dalam database, seperti nomor pelanggan diuraikan secara lengkap mulai dari nama, tempat penyimpanan, program komputer yang berhubungan, dan lain-lain.[11]
Pengertian Kamus Data menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul ”Analisa Sistem Informasi” (2003), mengemukakan bahwa : ”Kamus Data adalah Katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.” [20]
Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kamus data adalah struktur database untuk setiap elemen mengenai data yang pasti dan kebutuhan informasi yang diperlukan dari sistem informasi.

Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul ”Analisa Sistem Informasi” (2003), dalam Kamus Data memuat hal-hal sebagai berikut :

1. Arus Data

2. Nama Arus Data

3. Tipe Data
4. Struktur Data

5. Alias

6. Volume

7. Periode

8. Penjelasan[20]
Uraian dari hal-hal yang ada dalam kamus data adalah :
1. Arus Data

Menunjukan dari mana data mengalir dan kemana data akan menuju.

2. Nama Arus Data

Nama arus data harus dicatat, sehingga yang membaca Data Flow Diagram (DFD) dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu di DFD dapat langsung mencarinya dengan mudah di kamus data.
3. Tipe Data
Data yang mengalir dari suatu proses ke proses lainnya dan biasanya dalam bentuk laporan serta dokumen hasil cetakan komputer, laporan tercetak, tampilan layar dimonitor, dll. Dentuk data seperti ini perlu dicatat dalam kamus data.
4. Struktur Data

Menunjukan arus data yang dicatat yang terdiridari item-item data.

5. Alias

Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departeman lainnya.
6. Volume

Yang dicatat adalah volume rata-rata dan volume puncak dari arus data. Volume rata-rata menunjukan banyaknya arus data yang mengalir dalam satu periode tertentu sementara volume puncak menunjukan volume yang terbanyak.
7. Periode

Menunjukan kapan terjadi arus data dan dicatat karena dapat digunkan untuk mengidentifikasikan kapan input data harus dimasukan kedalam sistem, kapan proses program harus dilakukan dan kapan laporan-laporan harus dihasilkan.

8. Penjelasan

Untuk lebih memperjelas makna dari arus data yang dicatat.
2.2.3 Flowchart
Flowchart atau bagan alir menggambarkan aliran dokumen dan prosedur suatu sistem yang dimiliki perusahaan.
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” (2001) mengemukakan bahwa : ”Bagan alir dokumen (Document Flowchart) adalah Bagan yang menggambarkan aliran dokumen dalam suatu sistem informasi.”[15]
Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” (2002), mengemukakan bahwa : ”Bagan alir dokumen (Document Flowchart) menggambarkan aliran dokumen dari informasi antar area pertanggungjawaban didalam sebuah organisasi.”[11]
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa bagan alir dokumen adalah bagan yang menunjukan atau menggambarkan aliran dokumen dalam suatu sistem informasi.
Menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Thompson Learning dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” (2001), mengemukakan bahwa : ”Bagan alir sistem (flowchart system) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.”[1]
Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” (2002), mengemukakan bahwa : ”Bagan alir sistem (flowchart system) adalah “Bagan alir sistem menggambarkan hubungan antara input, pemrosesan, dan output sebuah sistem informasi akuntansi.”[11]
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bagan alir sistem adalah bagan yang menunjukan atau menggambarkan pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.  

2.2.4 Entity Relationship Diagram (ERD)
Alat kelengkapan sistem yang harus ada dalam membuat dan merancang suatu sistem informasi akuntansi adalah dengan membuat ERD karena dengan ERD kita dapat mengetahui pihak mana saja yang terkait dalam perancangan yang akan dibuat dan relasi apa saja yang akan digunakan.
Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudia dalam bukunya yang berjudul ”Analisis dan Desain Sistem Informasi” (2005), mengemukakan bahwa : ”Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dari sistemn secara abstrak.”[5]
Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul “Basis Data” (2002), mengemukakan bahwa:

Model Entity-Relationship yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dapat kita gambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (Diagram E-R).[7]
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu komponen himpunan relasi yang menggunakan susunan data serta menginterprestasikan seluruh fakta dengan lebih sistematis yang dilengkapi dengan atribut.
Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul “Basis Data” (2002), mengemukakan bahwa notasi-notasi simbolik di dalam Diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah:

1. Persegi panjang.
2. Lingkaran/elips
3. Belah ketupat

4. Garis
5. Kardinalitas relasi[7]
Uraian dari notasi-notasi simbolik di dalam Diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah :
1. Persegi panjang, menyatakan himpunan entitas.

2. Lingkaran/elips, menyatakan atribut (atribut yang berfungsi sebagai key digaris bawahi).
3. Belah ketupat, menyatakan himpunan relasi.

4. Garis, sebagai penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan atributnya.

5. Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka  1 dan 1 untuk relasi satu ke satu, 1 dan N untuk relasi satu ke banyak atau N dan N untuk relasi banyak ke banyak.
Derajat Relasi

Derajat relasi adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam suatu relasi. Derajat relasi yang umum digunakan dalam ERD adalah unary relationship, binary relationship dan ternary relationship.

Unary relationship adalah relasi dimana entitas yang terlibatnya hanya 1.
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Gambar 2.3 Unary Relationship[7]
Binary Relationship adalah relasi yang melibatkan 2 entitas.
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Gambar 2.4 Binary Relationship[7]
Ternary relationship adalah relasi tunggal yang menghubungkan 3 entitas yang berbeda.
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Gambar 2.5 Ternary Relationship[7]
Dari derajat relasi ini Penulis menggunakan Binary Relationship, karena menghubungkan 2 entitas, entitas pelanggan dengan barang dan entitas barang dengan pelanggan serta relasi beli dan relasi retur.
Kardinalitas Relasi dalam ERD

1. Hubungan satu-ke-satu. Diagram yang menunjukkan bahwa terdapat hanya sebuah paket produk untuk setiap produk. Contoh hubungan satu-ke-satu dalam ERD yang menggunakan derajat relasi Binary Relationship.
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Gambar 2.6 Hubungan 1:1[7]
2. Hubungan satu-ke-banyak atau banyak-ke-satu 
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Gambar 2.7 Hubungan 1:M [7]
3. Hubungan banyak-kebanyak.
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Gambar 2.8 Hubungan N:M[7]

Dalam kardinalitas relasi ini penulis menggunakan hubungan 1 ke 1 dalam entitas pelanggan dengan barang. Hubungan M ke N dalam entitas barang dengan pelanggan.
Partisipasi Hubungan

Partisipasi atau keterlibatan tiap anggota entity dalam membentuk instan hubungan dapat bersifat wajib (full participation) atau tidak wajib (partly participation). Dalam ERD, jenis  full participation digambarkan dengan garis penuh pada garis hubungan antar entitas. Sedangkan pada partly participation digambarkan dengan garis putus-putus.
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Gambar 2.9 Partisipasi Hubungan[7]
Atribut
Atribut adalah properti atau karakteristik yang dimiliki oleh suatu entitas dimana properti atau karakteristik itu bermakna atau berarti bagi perusahaan atau organisasi. 
Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul “Basis Data” (2002), mengemukakan bahwa jenis-jenis Atribut terdiri dari :
a. Atribut Sederhana (Tunggal)

b. Atribut Komposit

c. Atribut Bernilai Banyak (Multi-value)

d. Atribut Turunan

e. Atribut Key[7]
Uraian dari jenis-jenis atribut diatas adalah :
a. Atribut Sederhana (Tunggal)


Atribut sederhana adalah atribut yang bernilai tunggal, tidak perlu (tidak dapat) dipecah/didekomposisi lebih lanjut. 

b. Atribut Komposit

Atribut komposit adalah atribut yang dapat dipecah menjadi atribut-atribut yang lainnya

c. Atribut Bernilai Banyak (Multi-value)


Atribut multi-value digunakan untuk suatu entitas yang memiliki nilai banyak.
d. Atribut Turunan


Atribut turunan adalah atribut yang nilainya didapat dari atribut yang lainnya.

e. Atribut Key

Atribut key merupakan atribut yang unik yang dapat digunakan untuk membedakan suatu entitas dengan entitas lainnya dalam suatu himpunan entitas.
Jenis atribut yang penulis gunakan adalah Atribut Key karena Atribut ini dapat membedakan satu entitas dengan entitas lainnya.

Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul “Basis Data” (2002), mengemukakan bahwa jenis-jenis Key yang dapat digunakan dalam suatu tabel adalah:
a. Super key 
b. Candidate key
c. Primary key[7]

Uraian dari jenis-jenis Key yang dapat digunakan dalam tabel adalah :
a. Super key adalah satu atau lebih atribut yang dimiliki suatu entitas, yang dapat digunakan untuk membedakan atribut tersebut dengan atribut yang lainnya.

b. Candidate key adalah sejumlah atribut minimal yang digunakan untuk membedakan suatu atribut dengan atribut lainnya.
c. Primary key merupakan candidate key yang dipilih oleh perancang basis data dalam mengimplementasikan konsep pemodelan data konseptual di basis data


Jenis key yang penulis gunakan adalah Primary Key karena key ini dapat membedakan satu atribut dengan atribut lainnya.
2.2.5 Struktur Tabel
Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul “Basis Data” (2002), mengemukakan bahwa, dalam menentukan struktur tabel khususnya penetapan tipe data dan feature tambahan untuk setiap field, akan sering dihadapkan pada pilihan-pilihan, antara lain:
a. Data Angka

b. Data bilangan nyata
c. Data bilangan bulat 

d. Data Numerik[7]
Uraian dari struktur table khususnya penetapan tipe data dan feature tambahan untuk setiap field, akan sering dihadapkan pada pilihan-pilihan, antara lain adalah :
a. Data Angka


Data ini berupa numerik atau alfa numerik (teks)

b. Data Numerik

Data numerik menyampaikan bilangan bulat (integer) atau bilangan nyata (real). Integer merupakan pilihan pertama untuk tipe data numerik.
c. Data bilangan bulat 

Ada beberapa pilihan untuk bilangan bulat. Byte merupakan pilihan pertama (dengan domain nilai 0-255), tetapi jika domain nilai tersebut tidak memadai, maka dapat dimanfaatkan bilangan bulat berikutnya.   
d. Data bilangan nyata


Data bilangan nyata berupa single (4 byte) atau double (8 byte).
2.3 Visual Basic 6.0
Perancangan sebuah program akan lebih mudah karena didukung oleh komponen pelengkap yang memiliki standar windows.
Pengertian Microsoft Visual Basic 6.0 menurut Agung Novian dalam bukunya yang berjudul “Panduan Microsoft Visual Basic” (2004), mengemukakan bahwa: “Microsoft Visual Basic merupakan Sebuah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat program aplikasi berbasis orientasi objek atau Object Oriented Program (OOP).”[4]
Pengertian Microsoft Visual Basic 6.0 menurut Madcom dalam bukunya yang berjudul “Database Visual Basic 6.0 dengan Cristal Report” (2005) mengemukakan bahwa:

Microsoft Visual Basic merupakan software yang menyediakan fasilitas/objek dalam merancang sebuah program dan dapat menangani bermacam-macam format database seperti Microsoft Access, SQL Server, DBASE, FoxPro dan yang lainnya.[13]
Berdasarkan uraian diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa microsoft visual basic adalah software dari sebuah bahasa pemrograman yang berguna untuk membuat program aplikasi dan dapat menangani macam-macam format database.
Menurut Agung Novian dalam bukunya yang berjudul “Panduan Microsoft Visual Basic” (2004) mengemukakan bahwa, keunggulan Microsoft Visual Basic 6.0 adalah sebagai berikut :
1. Mempunyai fasilitas toolbox 
2. Mempunyai jendela properties[4]

Uraian dari keunggulan Microsoft Visual Basic 6.0 adalah :

1. Mempunyai fasilitas toolbox yang dapat secara langsung mendesain program yang akan dibuat.

2. Mempunyai jendela properties dimana dapat mengedit properti suatu objek terpilih yang berada dalam suatu aplikasi.

Kelemahan Microsoft Visual Basic 6.0 adalah Microsoft Visual Basic 6.0 tidak mempunyai sistem database sendiri sehingga bergantung pada program aplikasi lain.
Menurut Agung Novian dalam bukunya yang berjudul “Panduan Microsoft Visual Basic” (2004) mengemukakan bahwa, macam-macam control intrinsic pada Visual Basic adalah sebagai berikut :
a. Checkbox

b. Combobox

c. Datagrid

d. Datalist

e. Image

f. Label

g. Listbox

h. Picturebox

i. Textbox[4]
Uraian dari macam-macam control intrinsic pada Visual Basic adalah :
a. Checkbox

Bujur sangkar kecil beserta label yang menunjukkan apakah suatu pilihan bernilai true/on atau false/off. 

b. Combobox

Kontrol combobox mengkombinasikan fitur kontrol textbox dan kontrol listbox, dimana user dapat memasukan informasi pada bagian textboxnya dan memilih item dari bagian listbox.
c. Datagrid

Menampilkan data menurut baris dan kolom yang mewakili record dan field suatu objek recordset. 
d. Datalist

Kontrol datalist adalah kontrol listbox data-bound yang dapat menampilkan isi field suatu data source dan mengupdate field suatu tabel relasi dari suatu data source lain. 
e. Image

Kontrol image digunakan untuk menampilkan gambar. Kontrol image dapat menampilkan gambar berupa bipmap, ikon, atau metafile sama baiknya seperti enharced metafile, jpeg atau gif. 

f. Label

Suatu kontrol yang berisi text, text pada kontrol label tidak dapat diubah secara langsung oleh user. 

g. Listbox

Sebuah kontrol listbox dapat menampilkan daftar item dimana user dapat memilih salah satu. 

h. Picturebox

Picturebox digunakan untuk menampilkan gambar pada form. Kontrol ini dapat menampilkan format .bmp maupun .2bp. 

i. Textbox

Kontrol textbox kadang-kadang disebut dengan kontrol field edit karena menampilkan informasi yang dimasukkan oleh user untuk mendesain, atau melalu kode saat program dijalankan. 
2.4 SQL Server

Microsoft SQL Server merupakan salah satu software database yang berjalan di bawah sistem windows
Microsoft SQL Server menurut Tutang dalam bukunya yang berjudul “Microsoft SQL Server  bagi pemula” (2003), mengemukakan bahwa:

Microsoft SQL Server merupakan aplikasi database relational yang dirancang untuk mendukung aplikasi dengan arsitektur Client/Server, dimana database terdapat pada komputer pusat yang disebut sebagai server dan informasi digunakan bersama-sama oleh beberapa user yang menjalankan aplikasi di dalam komputer lokal yang disebut dengan Client.[22]
Berdasarkan uraian diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Microsoft SQL Server adalah sebuah program aplikasi yang memiliki kemampuan dalam pembuatan satu database dengan banyak file data.
Menurut Tutang dalam bukunya yang berjudul “Microsoft SQL Server  bagi pemula” (2003), mengemukakan bahwa Komponen Dasar Microsoft SQL Server adalah sebagai berikut :
a. Database

b. Tabel

c. View[3]
Uraian dari komponen dasar Microsoft SQL Server adalah :

a. Database

Mengandung objek-objek yang digunakan untuk mewakili, menyimpan dan mengakses data.
b. Tabel

Merupakan sarana untuk menyimpan baris-baris atau record-record data dan hubungannya dengan tabel lain.
c. View

Adalah tabel virtual yang isinya ditentukan oleh Query ke dalam database.
2.5 Crystal Report
Program khusus untuk membuat cetakan laporan keuangan yang mudah  adalah crystal report.

Pengertian Crystal Report menurut Madcom dalam bukunya yang berjudul “Visual Basic 6.0 dengan Crystal Report” (2005), mengemukakan bahwa:

Crystal Report merupakan Program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan program Microsoft Visual Basic 6.0, tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkage).[13]
Berdasarkan uraian diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa crystal report adalah program khusus untuk membuat laporan keuangan dan terpisah dari Microsoft visual basic.

Kelebihan yang terdapat pada crystal report  adalah hasil cetakan crystal report  lebih baik dan lebih mudah, karena pada crystal report banyak tersedia objek maupun komponan yang mudah digunakan.

Hubungan crystal report dan visual basic adalah percetakan/hasil akhir dilakukan dalam sebuah form maka objek crystal report yang terdapat di dalam form harus dihubungkan dengan file crystal report yang sudah jadi. Dengan demikian, ketika perintah mencetak dijalankan maka hasil report akan ditampilkan. 

Menurut Madcom dalam bukunya yang berjudul “Visual Basic 6.0 dengan Crystal Report” (2005) mengemukakan bahwa, untuk menghubungkan objek crystal report dengan filenya, terdapat langkah-langkah sebagai berikut :

a. Klik kanan pada objek crystal report 
b. Visual basic akan menampilkan kotak dialog property pages
c. Tekan tombol OK[13]
Uraian dari langkah-langkah untuk menghubungkan objek crystal report dengan filenya adalah :
a. Klik kanan pada objek crystal report yang terdapat didalam form dan pilih pilihan crystal properties.

b. Visual basic akan menampilkan kotak dialog property pages. Klik tombol  buider yang terdapat pada bagian report file name, kemudian cari file crystal report yang akan dihubungkan dengan file tersebut.

c. Tekan tombol OK.
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